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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya variasi hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 005 Samarinda Seberang yang
masih cukup lebar, meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah diterapkan sejak tahun ajaran 2022/2023. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu two-group pretest—
posttest yang melibatkan 57 siswa, terdiri atas kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan VB sebagai kelompok kontrol.
Data diperoleh melalui tes hasil belajar, angket diagnostik non-kognitif, serta observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi proses memberikan peningkatan signifikan pada hasil
belajar, ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 80,95 yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
66,23, dengan N-Gain sebesar 0,63 yang berada pada kategori sedang dan cukup efektif. Uji independent samples t-test
menghasilkan nilai Sig. 0,013 dan effect size 0,80 yang menunjukkan pengaruh kuat. Kesimpulan penelitian menegaskan
bahwa diferensiasi proses mampu meningkatkan capaian akademik siswa serta meningkatkan keterlibatan belajar.
Penelitian ini merekomendasikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di Sekolah Penggerak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran fundamental dalam pengembangan derajat mutu kompetensi manusia yang
kompetitif, berkarakter, dan menunjukkan kapasitas untuk berkompetisi di ranah global. Pendidikan
memungkinkan setiap individu membangun pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta menanamkan
nilai-nilai moral yang mendukung kemajuan suatu bangsa. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan menjadi
fondasi utama bagi pengembangan kemampuan berpikir reflektif, produktif secara ide, kolaboratif, serta
kemampuan berkomunikasi yang diperlukan sebagai upaya menghadapi dinamika dan tantangan khas abad ke-
21 (Asri et al., 2025). Komitmen pemerintah terhadap peningkatan mutu pendidikan ditegaskan dalam Pasal 31
UUD 1945 dan ketentuan pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 menekankan bahwasannya seluruh warga negara memiliki hak untuk mengakses pembelajaran dengan
standar yang baik (Arman & Iksam., 2025). Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan perlu diiringi
dengan transformasi pendekatan pembelajaran yang relevan terhadap tuntutan abad ke-21.

Dalam konteks tuntutan abad ke-21, pendidikan tidak dapat lagi dibatasi hanya pada pencapaian
penguasaan pengetahuan, tetapi juga perlu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat lanjut dan
kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri terhadap dinamika perubahan. Karena itu, pembelajaran harus
memberi kesempatanbagi siswa dapat belajar selaras kebutuhan dan karakteristiknya (Wahyudi et al., 2023).
Program Sekolah Penggerak disusun dengan tujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada siswa
melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada perkembangan siswa (Masdin & Hafiz., 2024). Salah
satu strategi yang diutamakan dalam kerangka tersebut adalah pembelajaran berdiferensiasimenurut Tomlinson
(2017), yaitu penyelarasan konten, proses, dan produk belajar sesuai kesiapan, minat, dan profil belajar siswa
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(Purba et al., 2021). Pendekatan ini menjadi semakin penting ketika dihubungkan dengan realitas praktik
pembelajaran di sekolah dasar.

Dalam konteks pembelajaran sekolah dasar, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting karena IPAS memadukan berbagai
konsep sains dan sosial (Rohman et al., 2023). Namun, temuan di lapangan mengindikasikan bahwa praktik
pembelajaran umumnya masih bersifat seragam dan berorientasi pada penyampaian materi, bukan pada
kebutuhan individual siswa. Akibatnya, sebagian siswa mengalami kesulitan memahami materi IPAS secara
mendalam. Agustina et al., (2022) menemukan bahwa perbedaan gaya belajar siswa yang tidak diakomodasi
dalam proses pembelajaran berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar. Temuan serupa diungkap oleh
Rahman & Fuad., (2023) bahwa variasi minat dan kesiapan belajar siswa memiliki pengaruh terhadap capaian
akademik mereka. Hasil observasi awal di SDN 005 Samarinda Seberang, salah satu Sekolah Penggerak,
menunjukkan hal yang sama. Berdasarkan hasil penilaian tengah semester IPAS tahun ajaran 2024/2025, nilai
siswa berkisar antara 50,00 hingga 86,57 dengan rata-rata 71,07. Hasil pretest tahun ajaran 2025/2026 bahkan
menunjukkan rata-rata 45,02, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Temuan ini menunjukkan
adanya perbedaan dalam capaian belajar. yang signifikan di antara siswa dan menunjukkan perlunya kajian
mendalam terhadap strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap karakteristik belajar siswa. Kondisi
tersebut memperkuat kebutuhan akan strategi pembelajaran yang dirancang secara lebih fleksibel dan
disesuaikan dengan konteks serta karakteristik belajar siswa.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap
peningkatan hasil belajar. Hader et al., (2024) menemukan bahwa diferensiasi konten berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Dista et al., (2024) juga melaporkan bahwa penyesuaian
pembelajaran berdasarkan gaya belajar berperan dalam mendorong perkembangan kemampuan kognitif siswa.
Demikian pula, Nawati et al., (2023) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
disesuaikan dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar
IPA. Namun, mayoritas penelitian tersebut masih berfokus pada aspek diferensiasi konten dan gaya belajar,
sedangkan aspek diferensiasi proses belum banyak dikaji, terutama dalam konteks mata pelajaran IPAS di
Sekolah Penggerak. Padahal, diferensiasi proses berpotensi dalam membentuk kegiatan pembelajaran yang lebih
bermakna dan reflekti karena menyesuaikan strategi dan pengalaman belajar sesuai profil belajar siswa.
Kesenjangan penelitian ini membuka peluang untuk mengkaji lebih jauh efektivitas diferensiasi proses dalam
konteks tersebut.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini difokuskan pada penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada aspek proses, khususnya penyesuaian bentuk aktivitas belajar yang meliputi cara penyajian
materi, variasi tugas, serta pola interaksi yang selaras dengan preferensi gaya belajar siswa, baik visual, auditori,
maupun kinestetik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh diferensiasi proses terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS di SDN 005 Samarinda Seberang sebagai
Sekolah Penggerak. Dengan fokus tersebut, penelitian ini tidak hanya menggambarkan implementasi diferensiasi
proses, tetapi juga menguji seberapa besar kontribusinya dalam meningkatkan capaian akademik siswa.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain eksperimen semu (quasi-
experimental) untuk menguji pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses terhadap hasil belajar
siswa. Desain penelitian ini menerapkan two-group pretest—posttest design, yaitu rancangan yang membandingkan
capaian belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pengukuran yang dilakukan sebelum dan
setelah pemberian perlakuan (Sitorus et al., 2023). Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Two-Group Pretest-Posttest

Kelompok Pretest Perlakuan (Treatment) Posttest
Eksperimen Q X Q,
Kontrol Q - Q,

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2025/2026 di SD Negeri 005 Samarinda
Seberang, Kota Samarinda. Subjek penelitian terdiri atas 57 siswa kelas V, Kelas VA yang terdiri dari 28 siswa
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ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas VB dengan 29 siswa berfungsi sebagai kelompok
kontrol. Teknik penentuan sampel menggunakan metode sampling jenuh, karena seluruh anggota populasi
dilibatkan sebagai sampel penelitian. Guru yang sama mengajar kedua kelas untuk menjaga konsistensi
perlakuan non-eksperimental dan meminimalkan pengaruh variabel luar (Sugiyono., 2019).

Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap awal merupakan tahap persiapan, yang
mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, validasi instrumen, serta pelaksanaan pretest dan pengisian
angket berupa asesmen diagnostik non kognitif untuk memetakan preferensi gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik, motivasi belajar, dan kebutuhan & hambatahan belajar. Tahap kedua adalah pelaksanaan treatment
pada kelas eksperimen melalui pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses. Pendekatan diferensiasi ini
disusun untuk memungkinkan siswa belajar dengan cara yang paling selaras dengan kekuatan serta preferensi
belajar masing-masing (Purnawanto., 2023). Pada tahap ini, pembelajaran dilaksanakan selama dua pertemuan
(2 x 45 menit setiap pertemuan). Peneliti bertindak sebagai guru, sementara wali kelas menjadi observer yang
mencatat keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. Pada kelas kontrol, peneliti juga bertindak sebagai
guru, namun pembelajaran dilakukan secara konvensional melalui metode ceramah dan latihan tanpa
penerapan diferensiasi proses, dengan durasi dan struktur waktu yang sama. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi,
yaitu pemberian posttest setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai untuk mengukur peningkatan hasil
belajar. Data hasil pretest dan posttest selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan
diferensiasi proses memberikan pengaruh terhadap capaian belajar.

Instrumen penelitian disusun untuk mengukur hasil belajar, memantau pelaksanaan pembelajaran, serta
memetakan karakteristik siswa. Instrumen terdiri atas tes hasil belajar, lembar observasi, angket diagnostik non
kognitif, dan dokumentasi. Tes hasil belajar dikembangkan berdasarkan indikator capaian pembelajaran materi
“Rantai Makanan” pada bab Harmoni dalam Ekosistem dan memuat 30 butir soal pilihan ganda pada ranah
kognitif C1-C4. Validitas isi diperoleh melalui expert judgment oleh seorang ahli pendidikan I[PA melalui proses
penelaahan kesesuaian antara indikator, materi, tingkat kognitif, serta kejelasan redaksi setiap butir soal.
Masukan yang diberikan digunakan untuk merevisi butir yang kurang tepat sebelum instrumen diujicobakan.
Selanjutnya, instrumen diuji coba (try out) pada siswa di luar sampel penelitian untuk memperoleh data empiris.
Validitas konstruk ditentukan melalui pengujian kualitas butir menggunakan teknik korelasi product moment
tahapan pemberian tes, pengumpulan skor, perhitungan nilai r-hitung, dan perbandingannya dengan nilai r-
tabel pada taraf signifikansi 5% digunakan sebagai acuan untuk menetapkan apakah suatu butir instrumen
dinyatakan valid atau tidak valid. Dari hasil uji coba, 21 dari 30 butir instrumen soal memenubhi kriteria validitas.
Nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha mencapai 0,746 yang menunjukkan instrumen berada pada
kategori tinggi. Instrumen observasi berfungsi untuk menilai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dan
memonitor aktivitas siswa, sedangkan instrumen angket diagnostik berfungsi untuk memetakan karakteristik
belajar siswa. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan data hasil belajar sebelumnya digunakan sebagai
pendukung temuan penelitian.

Data penelitian diperoleh melalui pelaksanaan pretest dan posttest, pengisian angket, serta observasi
langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Proses analisis data memanfaatkan statistik deskriptif dan
inferensia. Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan informasi mengenai nilai rata-rata, simpangan baku,
dan peningkatan hasil belajar yang dihitung menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain). Statistik inferensial
diterapkan untuk menguji hipotesis melalui uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, serta uji
Independent Samples t-test.

Besaran pengaruh perlakuan diukur melalui perhitungan effect size (Cohen’s d), yang diperoleh dari nilai t
pada uji t independen menggunakan rumus berikut (Mayasari et al., 2023).

Nilai t pada rumus merujuk pada hasil perhitungan uji t, sedangkan ne menunjukkan jumlah siswa pada
kelas eksperimen dan nc merupakan jumlah siswa pada kelas kontrol. Interpretasi besar kecilnya effect size
mengikuti kriteria yang dikemukakan Cohen (1988), yaitu kategori kecil (<0,3), kategori sedang (0,3-0,5), dan
kategori besar (>0,5) (Agustin et al., 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berdiferensiasi terhadap
hasil belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPAS di Sekolah Penggerak. Pengaruh tersebut dianalisis
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta diperkuat
dengan hasil analisis pengujian statistik inferensial berupa uji normalitas, homogenitas, t-test, dan perhitungan
N-Gain serta effect size. Hasil penelitian secara keseluruhan memperlihatkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan capaian belajar siswa secara signifikan, yang tampak baik pada kenaikan
rata-rata nilai maupun pada tingkat efektivitas peningkatannya.

Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan
asesmen diagnostik dan pretest. Asesmen diagnostik digunakan untuk memetakan kesiapan belajar siswa yang
mencakup tiga aspek, yaitu gaya belajar, motivasi belajar, serta hambatan dan kebutuhan belajar. Gaya belajar
dipahami sebagai kecenderungan preferensi belajar siswa berdasarkan model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik).
Instrumen VAK diberikan dalam bentuk angket berskala Likert 1-4 yang berfungsi untuk memperoleh informasi
deskriptif mengenai kecenderungan dominan atau campuran pada tiap siswa. Pengukuran ini hanya untuk
pemetaan awal kondisi kelas. Motivasi belajar serta hambatan dan kebutuhan belajar diukur dengan skala yang
sama guna memberikan gambaran kesiapan belajar yang lebih menyeluruh. Penentuan kelas tidak dilakukan
secara acak karena penelitian menggunakan desain quasiexperimental, sehingga pemilihan kelas
mempertimbangkan kesetaraan kondisi awal pembelajaran. Ringkasan hasil asesmen diagnostik dan nilai pretest
menjadi acuan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan pada Tabel 2. Data tersebut
memperlihatkan bahwa kedua kelas memiliki kondisi awal yang relatif setara.

Tabel 2. Hasil Asesmen Diagnostik Non-Kognitif dan Nilai Pretest

Aspek Kelas VA Kelas VB
Rata-Rata Pretest 51,67 45,45
Kinestetik = 2 Auditori = 3
Audiovisual = 2 Kinestetik = 1
Gaya belajar Visual & Kinestetik = 6 Audiovisual = 5
Auditori & Kinestetik =8  Visual & Kinestetik = 1
VAK =5 Auditori & Kinestetik = 5
VAK =9
Perhatian Khusus = 2 Perhatian Khusus = 0
o ) Cukup Baik = 7 Cukup Baik = 11
Motivasi belajar Baik = 6 Baik = 7
Sangat Baik = 8 Sangat Baik = 6

Perlu Perhatian Khusus =4 Perlu Perhatian Khusus = 1

Hambatan & Kebutuhan belajar Perlu Diperhatikan = 10 Perlu Diperhatikan = 11

Terpenuhi = 7 Terpenuhi = 8
Sangat Terpenuhi = 2 Sangat Terpenuhi = 4
Keputusan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik pada Tabel 2, kelas VA ditetapkan sebagai kelas eksperimen karena
menunjukkan profil kesiapan belajar yang relatif lebih mendukung, terutama pada aspek motivasi yang sebagian
besar tergolong dalam kategori Baik hingga Sangat Baik. Sementara itu, distribusi gaya belajar serta hambatan
dan kebutuhan belajar pada kedua kelas relatif sebanding, sehingga pemilihan kelas tidak menimbulkan bias
yang bersumber dari perbedaan karakteristik non-kognitif awal.

Pada aspek kognitif, nilai pretest kelas VA (51,67) tercatat sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas VB
(45,45). Untuk meminimalkan bias akibat ketidakseimbangan kemampuan awal, dilakukan uji independent
samples t-test digunakan untuk menilai apakah kedua kelas memiliki tingkat kemampuan awal yang setara pada
tahap pretest. Selain itu, analisis effect size digunakan untuk menilai besar kecilnya perbedaan praktis antara kedua
kelompok sebelum perlakuan diberikan. Dengan langkah ini, potensi bias seleksi dalam desain quasi-eksperimental
dapat diminimalkan
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Tabel 3. Uji independent samples t-test Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

L ’s Test f
evenes cestior t-test for Equality of Means

Equality of Variances
. Sig. (2- Mean Std. Error
f Sig t df tailed) Difference Difference
Equal variances 0.250 0.620 1.153 45 0.255 6.585 5.709
assumed
Equal variances 1.158 44.193  0.253 6.585 5.687

not assumed

Hasil uji pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi melebihi 0,05, sehingga perbedaan rata-
rata pretest kedua kelas dinyatakan tidak signifikan secara statistik. Temuan ini diperkuat oleh nilai effect size
(Cohen’s d = 0,35) yang berada pada kategori kecil. Artinya, meskipun terdapat selisih nilai rata-rata secara
numerik, besarnya perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk dianggap sebagai perbedaan kemampuan awal
yang substantif. Dengan demikian, kedua kelas dapat dianggap setara pada tahap pretest dan layak dijadikan
kelompok pembanding dalam desain quasi-experimental.

Perlakuan pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi proses berbasis gaya belajar siswa. Selama kegiatan belajar mengajar, guru
memfasilitasi beragam aktivitas yang disesuaikan dengan profil belajar siswa, meliputi diskusi kelompok,
menonton video pembelajaran mengenai rantai makanan, menyusun kartu makhluk hidup menjadi rantai
makanan, serta presentasi hasil kelompok secara visual. Variasi kegiatan tersebut dirancang untuk menyediakan
pembelajaran yang selaras dengan preferensi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik siswa, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna.

Penentuan bentuk kegiatan dilakukan berdasarkan hasil asesmen gaya belajar yang telah dilaksanakan
sebelum perlakuan, sehingga setiap siswa memperoleh pengalaman belajar sesuai kecenderungan dan
kebutuhannya. Penerapan strategi ini memungkinkan siswa berpartisipasi aktif, bekerja kolaboratif, dan
mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman belajar yang beragam. Sementara itu, kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional melalui metode ceramah dan tanya jawab. Proses belajar berlangsung
secara seragam, berpusat pada guru, dan berorientasi pada penyampaian materi tanpa penyesuaian terhadap
karakteristik individual siswa.

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest sebagai alat ukur hasil belajar
pascaperlakuan. Perbandingan nilai pretest dan posttest yang ditampilkan pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa
peningkatan capaian belajar pada kelas eksperimen jauh lebih besar dibandingkan dengan kelas kontro.

Tabel 4. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jenis Tes  Ratarata Standar Deviasi Peningkatan
. Pretest 51,70 18,800
Eksperimen (VA) =, et 80,95 13,115 +29,25
DPretest 45,45 20,660
Konerol (VB) - =5 et 66,23 24,350 +20,78

Setelah perlakuan, standar deviasi kelas eksperimen turun dari 18,80 menjadi 13,12. Artinya, variasi nilai
antar siswa semakin kecil dan hasil belajar menjadi lebih konsisten. Sebaliknya, kelas kontrol justru mengalami
peningkatan variasi dari 20,66 ke 24,35, menandakan hasil belajar lebih tidak merata. Temuan ini semakin
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berperan dalam peningkatan nilai rata-rata, tetapi
juga dalam mereduksi ketimpangan pencapaian antar siswa. Detail perubahan tersebut ditampilkan pada
Gambar 1 yang memuat perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest.

Gambar 1 menampilkan perbandingan rata-rata hasil belajar antara kondisi sebelum dan sesudah
perlakuan. Peningkatan pada kelas eksperimen tampak lebih menonjol dibandingkan kelas kontrol, sehingga
mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak yang lebih efektif.
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Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest

100
82
80 66
52

60 45
40

20

0

Eksperimen VA Kontrol VB
B Pretest M Posttest

Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu melalui uji normalitas dan homogenitas
guna memastikan pemenuhan asumsi-asumsi analisis parametrik. Distribusi normal data diperiksa menggunakan
uji Shapiro-Wilk. Hasil dari pengujian tersebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Kelas Shapiro-Wilk Statistic  df  Sig Keterangan
Pretest Eksperimen (VA) 0,965 21 0.623 Data berdistribusi normal
Posttest Eksperimen (VA) 0,931 21 0,142 Data berdistribusi normal
Pretest Kontrol (VB) 0,962 22 0,522 Data berdistribusi normal
Posttest Kontrol (VB) 0,937 22 0,175 Data berdistribusi normal

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kedua kelas
berada di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu, uji homogenitas
dengan Levene’s Test mengindikasikan bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen, sebagaimana disajikan

pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test)

Sumber Data  Levene’s Statistic  dfl  df2  Sig Keterangan
Nilai Posttest 10.735 1 41 0,002 Tidak Homogen

Uji homogenitas dengan Levene’s Test for Equality of Variances menunjukkan nilai signifikansi 0,002 yang
berada di bawah batas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data tidak bersifat homogen. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan varians antar kelas pada hasil posttest. Ketidakhomogenan varians ini
wajar pada desain quasi-experiment yang membandingkan dua metode pembelajaran. Meskipun demikian, analisis
uji t tetap dapat dilanjutkan dengan mengacu pada baris Equal variances not assumed pada output independent
samples t-test. Dengan kata lain, penggunaan uji t masih dapat dipertanggungjawabkan untuk menguji perbedaan
rerata pada masing-masing kelompok.

Untuk melihat Efektivitas peningkatan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan skor N-Gain

berdasarkan nilai pretest dan posttest pada masing-masing kelas. Nilai N-Gain untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N-Gain Skor Kategori N-Gain Persen  Efektivitas
Eksperimen (VA) 0.63 Sedang 63% Cukup Efektif
Kontrol (VB) 0.39 Sedang 39% Tidak Efektif

Hasil perhitungan N-Gain memperlihatkan bahwa rata-rata kelas eksperimen berada pada angka 0,63,
sementara kelas kontrol menunjukkan rata-rata 0,39. Berdasarkan kriteria yang diadaptasi dari Hake dalam
(Wahab et al., 2021), Kedua nilai tersebut berada pada kategori sedang karena masih berada dalam rentang 0,30
< g < 0,70. Kondisi ini menunjukkan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami
peningkatan hasil belajar, meskipun tingkat peningkatannya tidak sama.
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Namun, kategori “sedang” pada skor N-Gain tidak otomatis menunjukkan efektivitas yang sama. Untuk
melihat tingkat efektivitas, nilai N-Gain dikonversi ke dalam persentase peningkatan. Berdasarkan kriteria
efektivitas yang digunakan dalam penelitian Sevtia et al., (2022), persentase 63% pada kelas eksperimen berada
pada rentang 56%-75%, sehingga termasuk cukup efektif. Sementara itu, nilai 39% pada kelas kontrol berada
pada rentang <40%, sehingga dikategorikan tidak efektif. Dengan demikian, kelas kontrol dapat berada pada
kategori “sedang” menurut Hake, tetapi tetap “tidak efektif” menurut kategori efektivitas persentase karena
kedua kriteria menggunakan dasar interpretasi yang berbeda.

Sebagai upaya mempertegas hasil temuan, dilakukan analisis tambahan melalui uji independent samples
ttest untuk menentukan apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diberikannya perlakuan pembelajaran. Output uji independent samples t-test pada nilai
posttest dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Independent Samples t-test Nilai Posttest

L ’s Test f
cvenes Lestior t-test for Equality of Means

Equality of Variances
_ Sig. (2- Mean Std. Error
f Sig £ df tailed) Difference Difference
Equal variances 10,735 0.002 .2.586 41 0.013 -15.532 6.006
assumed
Equal variances 2620 32548  0.013 -15.532 5.928

not assumed

Hasil Ui statistik menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,012, yang berada di bawah ambang 0,05. Hal
ini menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-
rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 81,71, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-
rata 606,18. Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis nol (Hg) yang menyatakan bahwa “pembelajaran
berdiferensiasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa” dinyatakan tidak dapat
diterima, sedangkan hipotesis alternatif (H;) dinyatakan diterima. Dengan demikian, penerapan pembelajaran

berdiferensiasi terbukti memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V
di Sekolah Penggerak.

Berdasarkan hasil uji independent samples ttest, diperoleh nilai effect size (Cohen’s d) sebesar 0.80.
Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Cohen (1988), nilai tersebut termasuk dalam kategori efek besar
(Mayasari et al., 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diterapkan pada kelompok
eksperimen memberikan pengaruh yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Kenaikan capaian kelas eksperimen tampak selaras dengan temuan observasi terkait peran guru serta
keterlibatan siswa ketika strategi diferensiasi proses diterapkan. Guru mencapai nilai rerata sebesar 3,38, yang
menunjukkan kualitas kinerjanya berada pada tingkat yang sangat tingg, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran telah diimplementasikan secara konsisten berdasarkan profil gaya belajar siswa. Sementara itu,
siswa mencatat skor rata-rata 2,75 pada kategori Baik, yang menggambarkan keterlibatan aktif, pemanfaatan
aktivitas sesuai preferensi belajar, dan kemampuan memahami materi melalui proses yang dipilih secara mandiri.
Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai implementasi pembelajaran, ringkasan hasil observasi
mengenai aktivitas guru disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen (VA) Pertemuan 1 dan 2

Skor Skor Ratarata
Aspek yang Diamati Pertemuan  Pertemuan Kategori
) ) Skor
Penggunaan data gaya belajar 3 4 3,5 Sangat Baik
Ragam proses pembelajaran sesuai gaya belajar 3 3 3 Baik
Fasilitasi guru terhadap proses belajar sesuai gaya 4 4 4 Sangat Baik

belajar
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Skor Skor Ratarat
Aspek yang Diamati Pertemuan  Pertemuan atarata Kategori
) ) Skor
Efektivitas adaptasi proses 3 3 3 Baik
Rata-rata Keseluruhan 3,38 Sangat Baik

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa guru mampu memfasilitasi proses pembelajaran secara terarah
dan adaptif. Guru menggunakan informasi gaya belajar untuk merancang aktivitas yang sesuai, serta
menyediakan variasi proses yang memungkinkan siswa visual, auditori, dan kinestetik mendapatkan akses belajar
yang relevan. Konsistensi fasilitasi guru menjadikan pembelajaran lebih fleksibel sehingga keterlibatan siswa tetap
terjaga sepanjang kegiatan berlangsung. Selanjutnya, ringkasan hasil observasi mengenai aktivitas siswa disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa di Kelas Eksperimen (VA) Pertemuan 1 dan 2

Skor Skor Ratarat
Aspek yang Diamati Pertemuan  Pertemuan aatata Kategori
| ) Skor
Keterlibatan siswa dalam proses belajar sesuai gaya 2,60 3,08 2,84 Baik
belajar
Pemanfaatan aktivitas belajar yang sesuai gaya belajar 2,56 3,08 2,82 Baik
Kemandirian dalam memilih proses belajar 2,43 3,08 2,75 Baik
Pemahaman terhadap materi rgelalm proses yang 1,86 3.28 257 Baik
sesuai gaya belajar
Rata-rata Keseluruhan 2,75 Baik

Hasil pada tabel tersebut menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam aktivitas yang disesuaikan dengan
gaya belajar masing-masing. Peningkatan skor pada pertemuan kedua menggambarkan bahwa siswa semakin
adaptif dalam memanfaatkan pilihan aktivitas yang disediakan, khususnya pada komponen pemahaman materi
yang menunjukkan peningkatan yang cukup menonjol. Hasil ini memperlihatkan bahwa diferensiasi proses
memberikan ruang bagi siswa untuk mengolah informasi dengan cara yang paling sesuai dengan preferensi
belajarnya.

Secara keseluruhan, temuan observasi mendukung hasil uji statistik karena perubahan perilaku belajar
siswa tidak muncul secara kebetulan, tetapi merupakan dampak langsung dari pembelajaran berdiferensiasi. Tiga
jenis asesmen awal gaya belajar, motivasi belajar, serta hambatan dan kebutuhan belajar memberikan gambaran
jelas tentang kondisi setiap siswa. Berdasarkan informasi tersebut, guru dapat menyesuaikan kegiatan
pembelajaran dengan karakteristik siswa. Penyesuaian ini terlihat melalui variasi aktivitas, mulai dari kegiatan
visual, auditori, hingga kinestetik. Kesesuaian aktivitas dengan kebutuhan siswa membuat mereka lebih fokus,
lebih terlibat, dan lebih mandiri, sehingga pemahaman konsep berkembang lebih stabil.

Perubahan positif ini terjadi karena setiap langkah dalam pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa
belajar pada tingkat yang sesuai. Asesmen awal memungkinkan guru menentukan titik mulai yang pas bagi
masing-masing siswa sehingga mereka tidak merasa kewalahan ataupun bosan. Penyesuaian kegiatan
pembelajaran juga membantu siswa memahami materi dengan cara yang paling mudah bagi mereka. Misalnya,
gambar membantu memperjelas informasi, diskusi membantu siswa menjelaskan kembali apa yang mereka
pahami, dan kegiatan praktik memberi kesempatan untuk mengalami langsung apa yang sedang dipelajari.
Ketika kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, mereka lebih mudah mengikuti
pelajaran dan memahami konsep secara bertahap.

Sejalan dengan pandangan Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi memberi ruang bagi siswa
untuk belajar sesuai kesiapan, minat, dan profil belajarnya (Purba et al., 2021). Variasi kegiatan tersebut juga
disusun dengan tujuan yang jelas. Media visual membantu memperjelas konsep, kegiatan diskusi dan penjelasan
lisan membantu siswa memahami melalui percakapan, dan aktivitas praktik memperkuat pemahaman melalui
pengalaman langsung. Selama pembelajaran, guru tetap mendampingi dan memberikan bantuan ketika siswa
mengalami kesulitan agar pemahaman mereka berkembang secara bertahap.
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Langkah-langkah ini berpengaruh langsung pada peningkatan hasil belajar. Ketika siswa belajar melalui
cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka, pemahaman semakin kuat, keterlibatan meningkat, dan
kemampuan mengingat informasi menjadi lebih baik. Peningkatan pemahaman konsep serta capaian nilai siswa
tampak jelas setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Temuan ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan antara diferensiasi proses dan peningkatan hasil belajar. Hader et al., (2024)
menemukan peningkatan signifikan hasil belajar matematika di kelas yang menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Dista et al., (2024) melaporkan bahwa diferensiasi berbasis profil belajar meningkatkan hasil
belajar kognitif. Selain itu, Nawati et al., (2023) menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi konten, proses, dan
produk secara bersamaan meningkatkan pemahaman konsep IPA.

Dengan demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini menunjukkan efektivitas
yang jelas dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada nilai akhir,
tetapi juga pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan masing-
masing. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan
yang relevan dan dapat diterapkan secara konsisten di pendidikan dasar, termasuk pada konteks Sekolah
Penggerak yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 005 Samarinda Seberang.
Pembelajaran yang disesuaikan dengan profil gaya belajar siswa melalui variasi aktivitas visual, auditori, dan
kinestetik terbukti meningkatkan keterlibatan belajar, memperkuat pemahaman konsep, serta menghasilkan
capaian akademik yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional, sebagaimana terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata, skor N-Gain, dan hasil uji statistik yang signifikan dengan effect size yang besar. Temuan
ini menegaskan bahwa diferensiasi proses tidak hanya meningkatkan nilai akademik, tetapi juga membantu
pemerataan hasil belajar melalui penurunan variasi nilai antar siswa. Secara keseluruhan, pendekatan ini menjadi
strategi yang efektif dan relevan dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Penggerak, dan penerapannya
direkomendasikan untuk dikembangkan secara berkelanjutan agar kebutuhan belajar siswa dapat terfasilitasi
secara lebih optimal.
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